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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Di tengah era digitalisasi, banyak hal telah berubah dalam berbagai aspek 

terutama di bidang keuangan. Perkembangan dalam teknologi keuangan telah 

menghasilkan fitur baru seperti dompet digital atau E-Wallet. E-Wallet saat ini  

merupakan alat pembayaran yang penting untuk sehari-hari bagi masyarakat 

modern.1 

Kemajuan teknologi saat ini memberikan beberapa kemudahan bagi 

generasi milenial. Kemajuan teknologi mempengaruhi kualitas dan kuantitas 

kehidupan masyarakat. Kemajuan ini memfasilitasi berbagai aspek pekerjaan 

bagian dari layanan transaksi dan pembayaran. Adanya kesepakatan antara dua 

pihak yang menggunakan alat pembayaran menyebabkan transaksi terjadi.2 

Pengguna dapat melakukan pembelian dengan mudah melalui sistem 

pembayaran transaksi tunai menjadi non tunai. Pengguna dapat melakukan 

transaksi hanya dengan menggunakan aplikasi smartphone yang dapat diinstal 

dengan cepat yang memiliki beberapa fitur yang memudahkan mereka, teknologi 

internet banking yang disebut sebagai "E-Wallet". 

 

 
1Zahra Kamila and Rahmad Efendi, “Perlindungan Hukum Atas Kehilangan Saldo  

Pengguna E-Wallet Dana Di Tinjau Dari Fatwa DSN MUI No.16/Dsn Mui/Ix/2017 Tentang Uang 

Elektronik Syariah (Studi Kasus Pengguna E-Wallet Dana Di Kecamatan Medan Tembung, Kota 

Medan),” UNES Law Review 6, no. 2 (2023). https://review-

unes.com/https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/. 
2 “ Ahnaf Faiz Pratama, “Fenomena Penggunaan Sistem Pembayaran E-Wallet Pada 

Generasi Milenial Dan Generasi Z", Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 5 No. 2 (November 

2023). 
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Perkembangan E-Wallet di Indonesia juga didorong oleh pengaruh 

teknologi digital. Berbagai faktor yang mendukung atau situasi yang memfasilitasi 

penggunaan teknologi oleh konsumen mempengaruhi persepsi mereka tentang 

keinginan mereka untuk menggunakan teknologi tertentu. Sejumlah perusahaan 

penyedia layanan seperti ShopeePay, OVO, Gopay, Dana, dan Link Aja 

menawarkan produk dompet digital, dan jumlah penduduk yang lebih besar di 

Indonesia mendorong penggunaan E-Wallet.3 

Transaksi digital semakin populer dan banyak digunakan oleh 

masyarakat luas. Beberapa jenis transaksi digital yang umum adalah Online 

Banking, E-Money, E-Wallet, dan Qris. Banyak orang lebih menyukai transaksi 

digital bukan tanpa alasan. Meskipun Kelebihan dan kekurangan transaksi digital 

sering menjadi pertimbangan, keunggulan transaksi digital biasanya lebih banyak 

dibandingkan dengan transaksi konvensional. Alasan transaksi digital lebih baik 

dari transaksi konvensional adalah, efektif, efesien, lebih aman, hemat waktu, 

flesksibel, memudahkan pencatatan keuangan, melacak transaksi, dan lebih 

murah.4 

Saat ini terdapat banyak jenis E-Wallet yang tersedia, masing-masing 

dengan berbagai fitur dan keunggulan. Aplikasi Dana merupakan salah satu E-

Wallet yang paling  populer dan diminati oleh masyarakat. Dana menyediakan  

berbagai kemudahan dalam transaksi digital, seperti pembayaran tagihan, 

 
3Awan Dina Marsela, Joy Nathanael, and Noora Marchelyta, “Penggunaan E-Wallet 

Sebagai Kemajuan Teknologi Digital Dalam Menentukan Preferensi Masyarakat Di Surabaya,” 

Prosiding Seminar Nasional Ilmu Ilmu Sosial 1 (2022). 
4https://www.cring.id/post/konsep-transaksi-digital. Diakses, 15 Oktober 2024, 21: 20, 

WIB 
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kecepatan transaksi, transfer uang, serta pembelian pulsa dan paket data.5 

Namun, dengan meningkatnya penggunaan aplikasi E-Wallet, muncul berbagai 

permasalahan yang dihadapi, salah satunya adalah kehilangan saldo dana. 

Kehilangan saldo dana ini dapat terjadi akibat berbagai faktor, seperti : 

1. Phishing atau penipuan lain, seperti iming-iming hadiah atau bonus, 

meminta data pribadi, atau diarahkan ke situs web palsu. 

2. Transaksi yang terjadi dari luar akun, namun terkait dengan akun 

pembayaran. dan 

3. Langganan uji coba gratis aplikasi yang tidak dihentikan sebelum 

tanggal uji coba gratis selesai. 

Adapun contoh kasus yang dialami oleh shalfa seorang mahasiswa yang 

sedang menempuh pendidikan di Yogyakarta kasus ini di ambil dari hasil 

pengalaman bulan Februari tahun 2024 yang lalu yang terjadi pada shalfa. Awal 

mulanya, penipuan tak di sadari dan mempercayai akan penyimpanan uang di 

aplikasi dana, Shalfa ini sengaja menabung di dalam aplikasi dana yang ia 

percayai hingga telah berhasil mengumpulkan uang sebesar Rp. 2.000.000 tetapi 

pada waktu tertentu ia mendapatkan telpon bahwa dirinya harus meng-update 

aplikasi tersebut agar merasakan perkembangannya lebih luas tetapi mengapa 

demikian ternyata uang yang ia simpan di aplikasi tersebut pun hilang setelah 

meng-update dan mengikuti arahan yang mengatasnamakan pihak dana. Dan 

mengaku bahwa yang menelpon itu adalah petugas dari pihak dana nya sendiri.  

 
5Muhammad Ermanja, “10 Rekomendasi E-Wallet Indonesia Terbaik Dan Terpopuler 

2023,” Bayarind, 2023, https://www.bayarind.id/news/10-rekomendasi-e-wallet-indonesia-terbaik-

dan-terpopuler. 
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Setelah mengakhiri telepon, shalfa pun mengecek saldonya dan ternyata 

saldo yang dia punya berkurang menjadi 1.000.000. Ia pun heran dan panik 

hingga menghubungi semua pihak dana yang bersangkutan dalam nomor yang 

sudah di sediakan oleh pihak dana tapi ternyata respon semua petugas dana 

menggap bahwa itu betul betul bukan dari pihak dana dan kasus ini dianggap 

sepele dan sampai saat ini tidak ada pemprosesan sedikit pun. Shalfa sedikit 

berfikir kalau yang mengetahui semua akun saldo dan lain lainnya itu adalah dia 

dan pihak dana kan tapi mengapa setelah menerima telpon saldo yang ia punya 

jadi berkurang? terkait hilangnya saldo, korban pun heran dan entah apa yang 

harus di proses karena sang korban tidak tahu ini kesalahan dari mana dan harus 

bagaimana keberlanjutannya (selain mengiklaskan) uang yang hilang.6 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka penulis ingin memberikan 

suatu sumbangan  pemikiran melalui penulisan skripsi dengan judul : 

“Perlindungan Hukum Bagi Pengguna E-Wallet Dalam Kasus 

Kehilangan Saldo Dana Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen”   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas maka permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah perlindungan hukum yang diberikan kepada pengguna 

E-Wallet dalam kasus kehilangan saldo dana menurut undang-undang  

Nomor 8 Tahun 1999 tentang perlindugan konsumen? 

 
6 Gemintang Septia et al., “Perlindungan Hukum Terhadap Pengguna Aplikasi E-Wallet 

DANA Atas Kejahatan Link Phsihing Dan Hacking Pada Layanan Digital,” Jurnal Hukum 

Perdata 1, no. 1 (2024): 1–16, https://doi.org/10.25134/jise.v1i2.xx. 
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2. Bagaimanakah mekanisme penyelesaian sengketa antara konsumen 

dan penyedia layanan E-Wallet dalam hal terjadi kehilangan saldo 

dana? 

C. Ruang Lingkup 

Ruang Lingkup pembahasan dalam penelitian ini tidak terlalu luas, 

sehigga fokusnya hanya pada Perlindungan Hukum Bagi Pengguna E-Wallet 

Dalam Kasus Kehilangan Saldo Dana Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen, tanpa menutup kemungkinan pula 

hal-hal yang ada kaitannya. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

a. Mengetahui dan memahami perlindungan hukum bagi pengguna E-

Wallet dalam kasus kehilangan saldo dana berdasarkan Undang- 

Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen. 

b. Mengetahui dan menjelaskan mekanisme penyelesaian sengketa 

antara konsumen dan penyedia layanan E-Wallet dalam hal terjadi 

kehilangan saldo dana.  

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat dalam 

menjawab permasalahan yang tengah diteliti serta dapat menambah 

pengetahuan dalam memahami bentuk perlindungan hukum bagi 

pengguna E-Wallet dalam kasus kehilangan saldo dana berdasarkan 
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Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang perlindungan 

konsumen. 

b. Manfaat Praktis 

Dengan dibuatnya ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat 

dan dapat dijadikan referensi dalam pengembangan penelitian yang 

terkait. Secara keseluruhan, perlindungan hukum ini membuat 

penyedia layanan E-Wallet lebih berhati-hati dalam menjaga 

keamanan sistemnya dan memberikan jaminan yang lebih baik bagi 

pengguna E-Wallet terhadap risiko kehilangan saldo dana. 

E. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual yaitu pengertian dasar dalam suatu penulisan yang 

memuat istilah-istilah, batasan-batasan serta pembahasan yang akan membentuk 

satu kesatuan yang utuh, sehingga dapat dijadikan dasar, acuan, dan pedoman 

dalam penulisan yang berkaitan dengan judul skripsi ini sebagai berikut 

1. Perlindungan hukum  

Usaha perindungan yang dapat dilakukan pemerintah atau penguasa 

dengan sejumlah peraturan yang ada.7 

2. E-Wallet 

Dompet digital yang bisa menyimpan uang secara online dan juga 

dapat melakukan transaksi keuangan serta bisa kita jadikan tabungan 

untuk menyimpan uang dalam jangka waktu tertentu.8 

 
7“https://jdih.sukoharjokab.go.id/berita/detail/pengertian-perlindungan-hukum-dan-cara-

memperolehnya. Diakses, 17 Oktober 2024, Pukul 23.16, WIB. 
8Amartha, “E Wallet Adalah Dompet Digital: Pahami Manfaat, Kelebihan Dan 

Kekurangannya,” Amartha, 2024. 
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3. Saldo dana 

Jumlah uang elektronik yang dapat digunakan untuk berbagai 

transaksi seperti pembayaran, men-transfer dan pembelian. 

4. Pelindungan  konsumen  

Upaya untuk menjaga hak konsumen dalam bertransaksi atau 

menggunakan barang dan jasa sangatlah penting. Konsumen adalah 

individu yang membeli atau menggunakan barang, jasa, atau fasilitas 

yang ditawarkan oleh bisnis. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

mengatur perlindungan konsumen di Indonesia. Undang-Undang ini 

berlaku di seluruh Indonesia dan mengatur hak dan kewajiban 

konsumen dan bisnis.9 

F. Review Studi Terdahulu yang Relevan 

Penelitian-penelitian terdahulu mengenai “Perlindungan Hukum Bagi 

Pengguna E-Wallet Dalam Kasus Kehilangan Saldo Dana Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen”. 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Tahun Judul Pembahasan 

1 Muhammad 

Nasruddin 

2023 Skripi : 

Perlindungan 

Hukum Terhadap 

Konsumen 

Penggunaan 

Dompet 

Elektronik (E-

Membahas tentang perlindungan 

hukum terhadap konsumen penggunaan  

dompet (E-Wallet) sebagai alat 

pembayaran, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi terhadappenggunaan 

dompet elektronik (E-Wallet) sebagai 

alat pembayaran.10 

 
9“https://fahum.umsu.ac.id/perlindungan-konsumen-pengertian-tujuan-dan-asasnya/. 

Diakses 17 Oktober 2024, Pukul 23:27, WIB 
10M Nasruddin, “Perlindungan Hukum Terhadap Komsumen Penggunaan Dompet 

Elektronik (E-Wallet) Sebagai Alat Pembayaran,” Agustus 2023.  
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Wallet) Sebagai 

Alat Pembayaran 

2 Zahra Kamila 

 

2023 Jurnal hukum : 

Perlindungan 

hukum atas 

kehilangan saldo 

pengguna E-

Wallet dana di 

tinjau dari fatwa 

DSN MUI 

N0.16/DsnMui/Ix/

2017 tentang uang 

elektronik syariah 

(studi kasus 

pengguna E-

Wallet dana di 

kecamatan medan 

tembunng, kota 

medan). 

Membahas tentang Perlindungan 

hukum atas kehilangan saldo pengguna 

E-Wallet dana, serta Pada aplikasinya, 

salah satu ketentuan baku pada 

penyedia layanan nya tidak sesuai dan 

kontradiktif dengan fatwa DSN-MUI 

yang menyebutkan dalam hal kartu 

yang digunakan sebagai media uang 

elektronik hilang maka jumlah nominal 

uang yang ada di penerbit tidak boleh 

hilang dan penerbit dompet elektronik 

memiliki kewajiban syariah untuk 

mengembalikan jumlah uang yang 

mereka terima dari pemegang dompet 

elektronik kapan saja sesuai dengan 

kesepakatan.11 

3 Hartanto, 

Vincent. 

2023 Jurnal : 

Perlindungan 

Hukum Terhadap 

Pengguna 

Aplikasi E-Wallet 

Dana. 

Fokus Untuk mengetahui perlindungan 

hukum bagi konsumen atas pengguna 

aplikasi E-Wallet DANA.12 

 

Penelitian terdahulu dijadikan acuan untuk peneliti dalam melakukan 

peneliti. Adapun yang membedakan peneliti terdahulu dengan peneliti penulis 

yaitu peneliti terdahulu mejelaskan bahwa produk yang mendapatkan izin dari 

 
11Kamila and Efendi, “Perlindungan Hukum Atas Kehilangan Saldo Pengguna E-Wallet 

Dana Di Tinjau Dari Fatwa DSN MUI No.16/Dsn Mui/Ix/2017 Tentang Uang Elektronik Syariah 

(Studi Kasus Pengguna E-Wallet Dana Di Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan).” Jurnal 

Fakultas Syariah Dan Huku, Vol. 6, No. 2, Desember 2023. 
12 Hartanto Hartanto, Vincent Rosadi, and Ervin Alvaro Yosmar, “Perlindungan Hukum 

Terhadap Pengguna Aplikasi E-Wallet Dana,” Jurnal, Pattimura Legal 2, no. 3 (2023): 

https://doi.org/10.47268/pela.v2i3. 
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otoritas dan Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI) 

sebagai uang elektronik yang dikelola sesuai syariah dan peraturan perundang-

undangan. Sedangkan peneliti penulis mengetahui dan memahami perlindungan 

hukum bagi pengguna E-Wallet dalam kasus kehilangan saldo dana berdasarkan 

Undang- Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, dilakukan penelitian hukum normatif. 

Penelitian hukum normatif merupakan penelitian hukum yang dilakukan 

dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder. Penelitian hukum 

normatif adalah suatu proses untuk menentukan suatu aturan hukum, prinsip-

prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu hukum 

yang dihadapi.13 Penelitian ini meneliti bahan pustaka tentang faktor yang 

melatar belakangi hukum bagi pengguna E-Wallet dalam kasus kehilangan 

saldo dana berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

perlindungan konsumen. 

2. Sumber Penelitian 

Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Data 

Sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh seorang peneliti tidak 

secara langsung dari objeknya, tetapi melalui sumber lain, baik lisan maupun 

tulis dan data yang berhubungan dengan informasi dari sumber yang telah ada 

 
13 Dea Justicia Ardha, “Proses Legalisasi dan Hambatan Dalam Pengurusan 

Tanah Warisan Tanpa Sertifikat”, Jurnal Syariah dan Ilmu Hukum, Vol. 1 No. 3 (Desember, 

2023). 
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sebelumnya seperti dokumen-dokumen penting, situs web, buku, dan 

sebagainya.14 Data Sekunder terdiri dari: 

a. Bahan Hukum Primer yaitu: Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan  Konsumen adalah merupakan suatu antara 

aturan khusus yang mengatur mengenai tanggung jawab dari pelaku 

usaha terhadap konsumen bila terjadi suatu kesalahan atau suatu dari 

pelaku  usaha terhadap konsumen bila terjadi suatu kesalahan atau 

suatu dari  pelaku usaha tersebut terhadap konsumennya.15 

b. Bahan Hukum Sekunder meliputi buku Celina Tri Kristiyanti. 

Tentang “Hukum  Perlindungan Konsumen dan Buku-Buku lain 

yang terkait. 

c. Bahan tersier antara lain kamus hukum dan kamus besar bahasa 

indonesia (KBBI). 

3.  Teknik Pengumpulan Data 

Untuk data sekunder yaitu : Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dititik beratkan pada penelitian kepustakaan 

(library Research) yang diperoleh melalui bahan-bahan tertulis seperti buku- 

buku, peraturan Perundang-undangan, dokumen atau yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

 

 

 
14 https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6843072/definisi-data-sekunder-dan-cara-

memperolehnya. Diakses, 25 Oktober 2024, Pukul 15:16, WIB. 
15 Celina Tri Kristiyanti. Hukum  Perlindungan Konsumen, (Jakarta : Sinar Grafika, 

2021), 

https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6843072/definisi-data-sekunder-dan-cara-memperolehnya
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6843072/definisi-data-sekunder-dan-cara-memperolehnya
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4. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari sumber hukum yang dikumpulkan, 

diklarifikasikan, kemudian dianalisis secara kualitatif, artinya menguraikan 

data secara bermutu dalam bentuk kalimat yang teratur, sistematis, logis, 

tidak tumpang tindih, dan efektif sehingga memudahkan interpretasi data dan 

pemahaman hasil analisis. Selanjutnya hasil dari sumber hukum tersebut 

dikontribusikan berupa kesimpulan dengan menggunakan logika berpikir 

induktif, yakni penalaran yang berlaku khusus pada masalah tertentu dan 

konkrit yang dihadapi. Oleh karena itu hal-hal yang dirumuskan secara 

khusus diterapkan pada keadaan umum, sehingga hasil analisis tersebut dapat 

menjawab permasalahan dalam penelitian. 

H. Sistematika Penulisan 

Sesuai dengan buku pedoman penyusunan skripsi Fakultas Hukum 

Universitas Muhammadiyah Palembang, penulisan skripsi ini secara keseluruhan 

tersusun dalam 4 (empat) bab dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini berisikan pendahuluan yang didalamnya terurai mengenai 

latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan dan manfaat 

penelitian, kerangka konseptual, review study terdahulu yang relevan, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka  

Memaparkan tinjauan pustaka yang menyajikan mengenai beberapa 

pengertian perlindungan hukum, pengertian E-Wallet Dana, 
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pengertian perlindungan konsumen berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 serta prinsip-prinsip Perlindungan Konsumen. 

BAB III Pembahasan 

Berisikan paparan tentang hasil penelitian secara khusus menguraikan 

dan menganalisa permasalahan yang diteliti mengenai kasus 

kehilangan kehilangan saldo dana, upaya hukum bagi pengguna 

konsumen yang dirugikan dan tanggung jawab pelaku usaha (penyedia 

E-Wallet ).  

BAB IV Penutup 

Pada bab ini menarik kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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